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Lampiran 1 

 

Data Informasi Penelitian 

Informasi Penelitian 

No Nama Jabatan Tujuan Wawancara 

1 H. Romli, Lc., MH Kepala BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

Agar dapat mengetahui 

proses pengelolaan 

akuntansi zakat, infaq dan 

sadaqoh pada BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

2 Rama Doni, SE / 

Bunafi, S.P 

Kasubag Keuangan 

BAZNAS Provinsi 

Bengkulu 

Agar dapat mengetahui 

sejauh mana pengelolaan 

dana akuntansi zakat, infaq 

dan sadaqoh pada BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

3 Rama Doni, SE / 

Bunafi, S.P 

Kabid Akuntansi / 

Auditor BAZNAS 

Provinsi Bengkulu 

Agar dapat mengetahui 

sejauh mana penerapan 

akuntansi yang dijalankan 

oleh BAZNAS Provinsi 

Bengkulu apakah sudah 

sesuai dengan PSAK 109. 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

 

 

1. Sejarah BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

2. Apa Visi Misi dari BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

3. Apa tujuan dari BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

4. Bagaimana Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

5. Apa fungsi dari BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

6. Bagaimana penerapan pengakuan Akuntansi Zakat, Infaq dan 

Sadaqoh pada BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

7. Bagaimana penerapan pengukuran Akuntansi Zakat, Infaq dan 

Sadaqoh pada BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

8. Bagaimana penerapan penyajian Akuntansi Zakat, Infaq dan 

Sadaqoh pada BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

9. Bagaimana penerapan pengungkapan Akuntansi Zakat, Infaq dan 

Sadaqoh pada BAZNAS Provinsi Bengkulu? 

10. Bagaimana sistem pelaporan keuangan tahunan pada penerapan 

akuntansi zakat, infaq dan sadaqoh pada BAZNAS Provinsi 

Bengkulu? 

11. Kelemahan atau kendala yang di alami oleh BAZNAS Provinsi 

Bengkulu dalam proses pengelolaan akuntansi zakat, infaq dan 

sadaqoh pada BAZNAS Provinsi Bengkulu?



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA  

1. Sejarah BAZNAS Provinsi Bengkulu  

Sebelum adanya BAZNAS, itu terlebih dahulu berdiri BAZIS, BAZIS adalah 

singkatan dari Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah. BAZIS adalah lembaga 

yang bertugas mengelola, mengumpulkan, dan menyalurkan zakat, infaq, dan 

shadaqah, BAZIS tingkat satu berdiri pada tahun 1989-1994 periode pertama, 

lalu dilanjutkan pada tahun 1994-1999. Menurut UU NO 38 tahun 1999 masa 

presiden Bj Habibie, BAZIS berubah menjadi BAZNAS, lalu yang didaerah 

BAZDA. BAZDA sendiri mempunyai dua tingkatan yakni BAZDA provinsi dan 

BAZDA kabupaten kota. Menurut UU no 23 tahun 2011, tanggal yang ditetapkan 

presiden pada tanggal 25 November 2011 secara lembaga bisa dibilang sebagai 

tanda lahirnya BAZNAS Provinsi. 

 

2. Visi dan Misi BAZNAS Provinsi Bengkulu 

Visi : BAZNAS adalah menjadi lembaga utama mensejahterakan umat 

Misi : 

1. Meningkatkan kualitas pengelolaan ZIS hingga dapat tersalurkan secara 

merata, berhasil guna dan berdaya 

2. Memudahkan pelayanan bagi muzaki, munafiq dan mutshaddiq dalam 

menunaikan ZIS 

3. Memudahkan pelayanan bagi para musthik dalam mendapatkan haknya 

4. Meningkatkan posisi mustahil agar dapat menjadi muzaki 

5. Membantu pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas SDM, 

mengentaskan kemiskinan dan memberantas praktik rentenir 

 

3. Tujuan BAZNAS ada 2 yaitu :  

1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan zakat sebagai 

perantara 

2) Meningkatkan kemanfaatan zakat bagi umat terutama didalam 

mensejahterakan dan penanggulangan kemiskinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

4. Struktur BAZNAS Provinsi Bengkulu Daftar terlampir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Fungsi dari BAZNAS : 

1. Untuk mengelola zakat secara nasional baik secara penghimpunan, 

pelaksanaan, kemudian pelaporan 

2. Bisa membuka Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di instansi pemerintahan 

sehingga menjadi kaki tangan BAZNAS dalam pengumpulan zakat 

3. Dalam menyalurkan zakat bisa merangkul instansi lain untuk membantu 

menyalurkan zakat 

4. Fungsi pelaporan sehingga ada kordinasi zakat nasional sehingga ada 

akumulasi 

6.   Penerapan Analisis Pengakuan pada PSAK 109, Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan Nomor 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak, Shadaqoh ng dikeluarkan 

oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) merupakan pedoman yang mengatur 

tentang pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaski zakat, 

infak dan sedekah. Standar akuntansi zakat mengatur tentang bagaimana suatu 

transasksi diakui atau dicatat, kapan harus diakui, bagaimana mengukurnya, serta 

bagaimana mengungkapnya dalam laporan keuangan. Pengakuan yaitu 

penerimaan Zakat yang kemudian diakui pada saat dana zakat, infak dan sedekah 

diterima atau dikeluarkan, namun dana tersebut hanya berpengaruh pada kas 

zakat BAZNAS Provinsi Bengkulu. Selain itu pengakuan merupakan pencatatan 

yang dilakukan secara resmi (penjurnalan) dalam rupiah kedalam laporan 

keuangan sehingga rupiah tersebut akan mempengaruhi suatu proses transaksi 

dan dapat dilaporkan dalam laporan keuangan. Untuk itu dalam penyusunan 



 
 

 
 

laporan keuangan harus dijelaskan dalam bentuk jurnal. Jurnal merupakan 

pencatatan atau transaksi yang dapat dikelompokkan ke kolom debet dan kredit 

yang selanjutnya akan berhubungan dalam penyusunan laporan keuangan. 

7.  Analisis Pengukuran Pada PSAK 109 

BAZNAS Provinsi Bengkulu sudah melakukan pengukuran atas asset zakat non  

kas,dikarenakan semua penerimaan dana zakat yang telah diterima berupa asset 

yang telah isetorkan oleh muzakki entitas an muzakki individu yang kemudian 

selanjutnya ana tersebut baru disetorkan ke rekening BAZNAS Provinsi 

Bengkulu kemudian di pindahkan ke kas daerah kemudian baru di akui sebagai 

pendapatan asli daerah (PAD). 

Pada BAZNAS Provinsi Bengkulu yang disalurkan kepada mustahik, termasuk 

amil,  diakui sebagai pengurangan dana zakat telah sesuai akan tetapi laporan 

keuangnnya sudah bersifat rekapitulasi secara sederhana namun sudah dirincikan 

secara mendetail dana ZIS pernyataan ini sudah sesuai dengan penerapan 

pencatatan pada BAZNAS Provinsi Bengkulu.  

 

8.   Analisis Pengungkapan berdasarkan PSAK 109, Anlisis pengungkapan 

merupakan penyajian informasi utama dalam tambahan perangkat lamporan 

keuangan yang lengkap. Dalam PSAK 109 menjelaskan pengungkapan sangat 

penting dilakukan untuk menunjukkan informasi tambahan yang belum 

teridentifikasi secara signifikan melalui laporan keuangan yang akan disajikan. 

Penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan dana ZIS berupa asset 

nonkas belum sesuai dikarenakan untuk sekarang BAZNAS Provinsi Bengkulu 

hanya menerima kas. PSAK 109 sudah diterapkan pada BAZNAS Provinsi 

Bengkulu. Dana Infaq dan sadaoh sudah diungkapkan dalam laporan keuangan 

jumlah presentase dari seluruh penerimaan infaq dan sadaqoh maka sudah sesuai 

dengan standar yang berlaku pada PSAK 109. 

9.  Analisis Penyajian Menurut PSAK 109, Didalam PSAK Nomor 109 amil 

menyajikan dana zakat, infak dan sedekah secara terpisah didalam laporan posisi 

keuangan. BAZNAS Provinsi Bengkulu kemudian menyajikan laporan dana 

zakat, infak dan sedekah secara terpisah dimana untuk zakat disajikan didalam 

buku kas zakat, untuk infak dan sedekah di dalam buku kas infak dan sedekah. 

Pada BAZNAS Provinsi Bengkulu menyajikan dana ZIS secara terpisah dalam 

laporan posisi keuangan sehingga sudah sesuai dengan PSAK 109. 

10.  Sistem pelaporan keuangan tahunan pada BAZNAS Provinsi Bengkulu sudah 

menyampaikan laporan keuangan dengan baik dan sudah di input dalam system, 

penerapan akuntansi zakat, infaq dan sadaqoh pada BAZNAS Provinsi Bengkulu. 

BAZNAS Provinsi Bengkulu berkepentingan menyajikan laporan keuangan yang 

memadai secara baik, sebab laporan keuangan dipergunakan oleh berbagai 

pengguna dengan beberapa kepentingannya. BAZNAS Provinsi Bengkulu 

merupakan lembaga pihak yang mempunyai tugas khusus menangani segala harta 

umat, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran negara, seperti menangani 



 
 

 
 

harta yang diterima dan mengalokasikannya bagi kaum muslim yang berhak 

menerimanya. Laporan posisi keuangan menyediakan informasi mengenai aset 

(termasuk aset kelolaan), liabilitas, dan saldo serta informasi mengenai hubungan 

di antara unsur-unsur tersebut pada tanggal tertentu. 

11.  Kelamahan dan kendala sudah diminimalisir dengan aplikasi SIMBA (sistem 

informasi manajemen BAZNAS), akan tetapi untuk mengantisipasi adanya 

trouble atau gangguan internet atau server dipusat, harus ada back up data 

maupun catatan manual sehingga masih membutuhkan Akuntan.  

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran Dokumentasi  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


